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ABSTRAK 
 

 Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi penilaian 
hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 
Surakarta. Proses penilaian hasil belajar mengacu pada Permendikbud no. 66 
tahun 2013. Aspek yang diteliti yaitu: (1) perencanaan penilaian hasil belajar 
kurikulum 2013, (2) pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 
2013, (3) pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013, (4) pengolahan 
dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013. 

Penelitian ini merupakan penelitian kebijakan. Sumber data penelitian 
adalah guru mata pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio 
Video SMK 2 Surakarta yang berjumlah enam orang guru dan siswa kelas XI 
Program Keahlian Teknik Audio Video sebanyak 75 siswa. Pengumpulan data 
menggunakan instrumen angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan Kualitatif. 

Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) Berdasarkan kuisioner guru 
perencanaan penilaian termasuk kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner 
siswa termasuk kategori baik. Kesulitan terdapat pada perencanaan penilaian 
sikap. Penjelasan mengenai kompetensi dasar yang akan dinilai sulit dipahami 
oleh guru, (2) Berdasarkan kuisioner guru pengembangan instrumen penilaian 
termasuk kategori sangat baik. Pengembangan instrumen penilaian dilakukan 
dengan membuat kisi-kisi penilaian dan indikator pada silabus, tetapi terdapat 
beberapa guru yang mengembangkan instrumen penilaian tidak berdasarkan 
indikator, tidak melakukan analisis butir soal dan tidak membuat kisi-kisi 
penilaian, (3) Berdasarkan kuisoner guru pelaksanaan penilaian termasuk 
kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner siswa termasuk kategori baik. 
Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. Kekurangan terdapat pada 
penilaian sikap, penilaian antar teman masih terkesan kurang objektif, (4) 
Berdasarkan kuisioner guru pengolahan dan pemanfaatan penilaian termasuk 
kategori sangat baik, dan berdasarkan kuisioner siswa termasuk kategori sangat 
baik. Pengolahan dan penskoran yang dilakukan sudah mengacu pada pedoman 
penilaian kurikulum 2013. Program remidial dilakukan dengan baik pada jam 
pembelajaran tersebut, hanya pada program pengayaan tidak dapat dilakukan 
karena kesulitan dalam mencari jam pengayaan diluar pembelajaran. 
 
Kata kunci: Implementasi, Kurikuum 2013, dan Penilaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 

suatu bangsa, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia, yang nantinya akan 

menentukan corak dan kemajuan bangsa itu sendiri. Pendidikan yang mampu 

memfasilitasi perubahan adalah pendidikan yang merata, bermutu, dan relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Pembentukan manusia yang berkualitas melalui 

pendidikan menekankan pada pembentukan sumber daya manusia yang memiliki 

etos kerja, produktivitas, dan mampu menguasai serta memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

E. Mulyasa (2013: 2) menyatakan bahwa era global saat ini kita 

dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama tantangan globalisasi pasar 

bebas di kawasan negara-negara Asia Tenggara. Era globalisasi dan pasar bebas 

telah menimbulkan perubahan-perubahan yang kompleks. Hal tersebut 

menimbulkan adanya kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja, karena 

apa yang terjadi dalam dunia kerja sulit diikuti oleh pendidikan. Berdasarkan hal 

tersebut, perlu dilakukan penataan dan perbaikan terhadap sistem pendidikan 

terutama berkaitan dengan kualitas pendidikan, serta relevansinya terhadap 

dunia kerja.  

Kunandar (2014: 17) menyatakan bahwa dalam kehidupan di masyarakat 

ada kecenderungan terjadinya dekadensi moral, seperti perkelahian pelajar, 

narkoba, korupsi, plagiarisme, kecurangan dalam ujian, anarkis dan berbagai 



2 
 

tindakan tidak baik lainnya. Hal ini kalau dibiarkan maka keberadaan kita sebagai 

bangsa dan negara terancam eksistensinya. Para pakar pendidikan 

mengkhawatirkan kita sebagai bangsa sedang menuju kehancuran dengan 

ditandai sikap dan perilaku sebagian masyarakat yang cenderung amoral dan 

kurang menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka pemerintah harus 

melakukan perubahan-perubahan dan penyempurnaan dalam dunia pendidikan 

guna meningkatkan kualitas pendidikan. Pembaharuan sebagai bentuk 

pengembangan dan penyempurnaan di dalam pendidikan harus memperhatikan 

beberapa aspek yang terkait dengan pengembangan pendidikan. Sehingga, perlu 

dilakukan penataan terhadap sistem pendidikan secara menyeluruh, terutama 

yang berkaitan dengan kualitas pendidikan dan relevansinya dengan kebutuhan 

masyarakat dan dunia kerja. Untuk kepentingan tersebut diperlukan perubahan 

yang cukup mendasardalam sistem pendidikan. Perubahan tersebut berkaitan 

dengan kurikulum, yang dengan sendirinya menuntut dan mempersyaratkan 

sebagai perubahan pada komponen-komponen pendidikan yang lain. 

Mulyasa (2013: 7) menyatakan bahwa perubahan kurikulum merupakan 

perubahan yang cukup mendasar dalam sistem pendidikan nasional, Kurikulum 

2013 merupakan alternatif kurikulum yang ditawarkan sebagai salah satu cara 

untuk mengantisipasi permasalahan sistem pendidikan nasional. Melalui 

Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus berbasis 

karakter, dengan pendekatan tematik dan konseptual diharapkan peserta didik 

mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
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mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan 

akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 

Pengembangan Kurikulum 2013 mengacu pada standar nasional pendidikan 

untuk menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, 

kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana,pengelolaan, 

pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Kebijaksanaan pemerintah menggunakan 

Kurikulum 2013 didasarkan pada dan Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 

tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005, dan tentang 

Standar Nasional Pendidikan. 

Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar penilaian menyebutkan 

bahwa Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, 

prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Penilaian 

pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk 

mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik mencakup: penilaian otentik, 

penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan 

tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu 

tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian sekolah. 

Berdasarkan Permendikbud No.66 tahun 2013 bahwa Standar Penilaian 

Pendidikan bertujuan untuk menjamin: (1) Perencanaan penilaian peserta didik 

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip 

penilaian, (2) Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 

edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan (3) 
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Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. 

Namun dalam penjelasan tersebut belum dijelaskan secara operasional 

bagaimana guru melakukan penilaian. 

Menurut Pran Agustian (2013: 4-5), melaksanakan sistem penilaian hasil 

belajar dengan baik bukanlah hal yang mudah, perlu persiapan dan perencanaan 

yang maksimal. Untuk melasksanakan penilaian hasil belajar yang baik, maka 

guru harus memiliki pengatahuan dan keterampilan dalam melakukan penilaian. 

Ada beberapa kegiatan yang harus dilakukan dalam perencanaan penilaian, 

diantaranya menentukan apa yang akan dinilai, menentukan metode dan 

instrumen penilaian, menentukan cara penyekoran untuk menentukan nilai akhir. 

Jika perencanaan penilaian tersebut telah dilakukan guru sebelum pelaksanaan 

penilaian maka diharapkan nilai akhir tersebut dapat dipertanggungjawabkan 

keobjektifannya dan memberikan tindak lanjut dari pelaksanaan penilaian. 

Kunandar (2014: 35) menyatakan bahwa salah satu penekanan dalam 

kurikulu 2013 adalah penilaian autentik (authentic assessment). Sebenarnya 

dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan  (KTSP) sudah memberi ruang 

terhadap penilaian autentik, tetapi dalam implementasi di lapangan belum 

berjalan optimal. Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi 

penekanan yang serius di mana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar 

peserta didik benar-benar memerhatikan penilaian autentik. 

Menurut Nana Roslinda (kompasiana.com: 2013), Penilaian authentik 

banyak yang membuat guru mengalami hambatan yaitu aspek-aspek penilaian 

sikap itu memiliki beberapa unsur misalnya, nilai kedisiplinan, kerjasama dan 

sikap menghargai pendapat orang lain dll.  Selain itu dalam hal ketrampilan juga, 
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guru harus melakukan penilaian observasi dan portofolio kegiatan dan aspek 

pengetahuan penilaiannya dilakukan dengan mengerti, memahami dan mampu 

mempresentasikan, ada nilai persentasi dan penilaian tugas-tugas. Penilaian ini 

akan mengakibatkan penilaian sikap yang rekayasa, siswa yang baik dan siswa 

yang buruk saja yang menjadi patokan perbedaan nilai, sementara nilai yang 

lainnya standar umum saja. 

Sebanyak 16 SMK di Kota Solo dan Kabupaten Klaten bersinergi dalam 

implementasi Kurikulum 2013 di masing-masing sekolah. sinergi SMK 

tersebut berupa sosialisasi, pendampingan, diskusi, dan sharing agar Kurikulum 

2013 dapat diimplementasikan dengan tepat. Adapun sembilan SMK di Solo 

meliputi SMKN 2, SMKN 3, SMKN 4, SMKN 5, SMKN 6,SMKN 7, SMKN 8, SMKN 9, 

dan SMK Warga. Sedangkan tujuh SMK dari Kabupaten Klaten yakni SMKN 1, 

SMKN 2, SMKN 3, SMK Trucuk, SMK Muhammadiyah 1, SMK Batur Jaya, dan SMK 

Muhammadiyah 2 Jatinom (m.suaramerdeka.com: 2013). 

SMK 2 Surakarta merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan di kota 

Surakarta yang membuka program Keahlian Teknik Audio Video. SMK 2 

Surakarta merupakan sekolah percontohan yang telah menyelenggarakan 

kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 dan pengelolaannya sudah 

berjalan meskipun belum sepenuhnya sempurna. Menurut kepala program 

keahlian Drs. Mulyo Widodo, semua guru sudah mendapatkan sosialisasi 

kurikulum 2013, namun pada hasilnya guru belum memahami kurikulum 2013 

secara utuh. Hal ini disebabkan karena pelatihan hanya diberikan kepada guru 

mata pelajaran adaptif dan normatif. Permasalahan lain yang dihadapi guru mata 

pelajaran produktif yaitu kebingungan dalam pengembangan program 
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pembelajaran sampai dengan penilaian hasil pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

belum mendapatkan pelatihan kurikulum 2013 dan belum adanya silabus resmi 

dari Dinas Pendidikan Pusat. 

Beberapa hal yang ditekankan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian 

autentik, dimana penilaian dilakukan untuk mengetahui input, proses, dan output 

peserta didik kepada aspek kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Namun kondisi yang terjadi, beberapa guru belum memahami penilaian autentik. 

Penilaian autentik Kurikulum 2013 yang menjadi tanggung jawab guru dalam 

kegiatan pembelajaran belum dilaksanakan dengan baik. Atas dasar inilah perlu 

dilaksanakan penelitian mengenai sistem penilaian hasil belajar kurikulum 2013 

pada program keahlian teknik audio video di SMK 2 Surakarta. Atas dasar inilah 

perlu dilaksanakan penelitian mengenai sistem penilaian hasil belajar kurikulum 

2013 pada program keahlian teknik audio video di SMK 2 Surakarta. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa 

permasalahan yang muncul antara lain: 

1. Kesenjangan antara pendidikan dengan tuntutan dunia kerja. 

2. Pelaksanaan penilaian hasil belajar pada kurikulum KTSP yang belum 

optimal. 

3. Guru belum memahami kurikulum 2013 secara utuh. 

4. Guru masih bingung mengenai program pembelajaran. 

5. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 yang belum optimal. 
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6. Kurangnya pemahaman guru mengenai Penilaian autentik pada kurikulum 

2013. 

 

C. Batasan Masalah 

Melihat banyaknya permasalahan yang muncul berkaitan dengan 

penyelenggaraan kurikulum 2013 di SMK 2 Surakarta maka dalam penelitian ini 

dibatasi pada lingkup implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 yang 

meliputi perencanaan penilaian, pengembangan instrumen, pelaksanaan 

penilaian, serta pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 

2013 dikelas X program keahlian audio video SMK 2 Surakarta.   

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 

2. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 

pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 

4. Bagaimana pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 

2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilaksanakan adalah untuk mengetahui: 

1. Perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian 

Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 

2. Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 

3. Pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian 

Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 

4. Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian 

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi Peneliti 

Sebagai langkah awal dalam melaksanakan penelitian yang selanjutnya 

dapat dijadikan sebagai tugas/skripsi sebagai prasyarat kelulusan sarjana/S1. 

Untuk mengaplikasikan pengetahuan yang didapat selama kuliah terhadap 

lingkungan yang sebenarnya. 

2. Bagi Guru. 

Hasil penilaian dapat digunakan sebagai masukan dan acuan untuk 

meningkatkan profesionalitas guru dalam melaksanakan sistem penilaian hasil 

belajar yang sesuai dengan standar penilaian kurikulum 2013 khususnya di 

program keahlian teknik audio video. 
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3. Bagi Sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan faktor-faktor yang menunjang keberhasilan dalam 

melaksanakan pembelajaran dan penilaian pada program keahlian audio video. 

Lebih lanjut untuk mengetahui masalah-masalah yang perlu dipecahkan terkait 

pelaksanaan pembelajaran di program keahlian audio video. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Dinas Pendidikan Pendidikan 

terkait ataupun Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan sebagai 

indikator perbaikan terhadap kebijakan kurikulum yang diberlakukan. 

 

G. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan pada penelitian ini selaras dengan tujuan penelitian 

yang dapat mengetahui pencapaian kualitas implementasi penilaian kurikulum 

2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. 

Implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 mengacu pada standar 

penilaian. ketercapaian kualitas penilaian hasil belajar diharapkan memberikan 

refleksi bagi sekolah dalam implementasi Kurikulum 2013. Sekolah dapat 

mengetahui kekurangan-kekurangan dalam implementasi penilaian hasil belajar 

kurikulum 2013.  
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H. Ruang Lingkup Kebijakan 

Pada penelitian ini ruang lingkup kebijakan mengacu pada Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor 

66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan. Standar penilaian tersebut 

meliputi komponen yang diantaranya adalah, (1) Perencanaan Penilaian, (2) 

Pengembangan Instrumen Penilaian, (3) Pelaksanaan Penilaian, (4) Pengolahan 

dan Pemanfaatan Penilaian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Kebijakan 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 

2013 yang pernah dilakukan: 

1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Mamik Yuanto (2008) dengan judul 

“Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Pada SMK Program 

Keahlian Elektronika Industri Di Kabupaten Sleman”. Penelitian ini menyatakan 

bahwa tanggapan guru terhadap KTSP di SMK 2 Depok dan SMK 

Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika Industri 

menunjukkan tanggapan yang tergolong dalam kategori sanagt baik (rata-rata 

66,8 dan 67). Perencanaan pembelajaran oleh Guru SMK 2 Depok dan SMK 

Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika Industri tergolong 

dalam kategori sangat baik (rata-rata 85,1 dan 80). Pelaksanaan 

pembelajaran di SMK 2 Depok dan SMK Muhammadiyah Prambanan Program 

Keahlian Elektronika Industri tergolong dalam kategori baik (rata-rata 78,87 

dan 78,59). Penilaian hasil pembelajaran di SMK 2 Depok dan SMK 

Muhammadiyah Prambanan Program Keahlian Elektronika industri tergolong 

dalam kategori baik (rata-rata 60,54 dan 64). 

2. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Pramudita Budiastuti (2014) dengan 

judul “Kesiapan Proses Pembelajaran SMK Bidang Studi Keahlian Teknologi 
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dan Rekayasa se-kota Lubuklinggau Dalam Implementasi Kurikulum 2013”. 

Penelitian ini menyatakan bahwa  kesiapan karakteristik pembelajaran guru 

SMK N 3 Lubuklinggau berkategori tidak siap dengan persentase 30,4%. 

Kesiapan perencanaan pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori 

siap dengan persentase 28,6%. Kesiapan pelaksanaan pembelajaran guru 

SMK N 3 Lubuklinggau berkategori sangat siap dengan persentase 21,4%. 

Kesiapan penilaian hasil proses pembelajaran guru SMK N 3Lubuklinggau 

berkategori siap dengan persentase 26,8%. Kesiapan pengawasan proses 

pembelajaran guru SMK N 3 Lubuklinggau berkategori sangat siap dengan 

presentase 39,3%.   

3. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Pran Agustian (2014) dengan judul 

“Evaluasi Sistem Penilaian Hasil Belajar Pada Program Keahlian Mekatronika Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Se-Kota Palembang Dalam Implementasi 

Kurikulum 2013”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa perencanaan 

penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan mean sebesar 

58,4, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 2 Palembang 

termasuk kategori sangat baik dengan mean sebesar 16,96 dan menurut 

siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik 

dengan mean sebesar 14,58. Pelaksanaan penilaian menurut guru termasuk 

kategori sangat baik dengan mean sebesar 96,4, menurut siswa Program 

Keahlian Mekatronika SMKN 2 Palembang termasuk kategori baik dengan 

mean sebesar 66,29, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 

Sumsel termasuk kategori baik dengan mean sebesar 61,03. Tindak lanjut 

hasil penilaian menurut guru termasuk kategori sangat baik dengan mean 
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sebesar 14,3, menurut siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN 2 

Palembang termasuk kategori baik dengan mean sebesar 12,75, menurut 

siswa Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel termasuk kategori baik 

dengan mean sebesar 11,37. Keterlaksanaan kurikulum 2013 pada Program 

Keahlian Meaktronika SMKN 2 Palembang sudah berjalan baik dari aspek 

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut hasil belajar, sedangkan pada 

Program Keahlian Mekatronika SMKN Sumsel kurikulum 2013 belum 

diterapkan tetapi sekolah sudah siap dalam menghadapi kurikulum 2013.      

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini sejalan dengan tujuan penelitian yang ingin 

mengetahui implementasi penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Implementasi penilaian hasil 

belajar mengacu pada Permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang standar 

penilaian.  

Sistem penilaian hasil belajar merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menilai kompetensi peserta didik apakah telah memenuhi tujuan instruksional 

atau belum. Dengan penilaian dapat pula mengetahui keberhasilan proses 

pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam melaksanakan 

sistem penilaian hasil belajar, ada 4 tahap yang dilakukan seorang guru. Tahap 

pertama adalah perencanaan penilaian. Yang dilakukan dalam tahap ini adalah 

menentukan tujuan penilaian, acuan penilaian, alat penilaian, dan jenis penilaian. 

Tahap kedua adalah mengembangkan instrumen, yaitu menyusun 

spesifikasi tes yang mencakup kegiatan menentukan tujuan tes, menyusun kisi-
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kisi tes, memilih bentuk tes, dan menentukan panjang tes. Setelah menyusun 

spesifikasi tes kemudian menulis soal tes, kemudian menelaah soal tes tersebut, 

setelah ditelaah dilakukan uji coba tes, menganalisis butir soal tes guna 

mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Jika 

terdapat soal yang kurang baik maka harus diperbaiki. Jika soal sudah sesuai 

maka dirakit menjadi kesatuan tes yang utuh. Selanjutnya melaksanakan tes dan 

menafsirkan hasil tes. Tahap ketiga adalah pelaksanaan penilaian. Pada tahap 

ini, soal tes yang sudah jadi dapat dipakai penilaian. Pelaksanaan tes berkaitan 

dengan bentuk dan tes dan waktu pelaksanaan. 

Tahap keempat yaitu pengelolaan dan pemanfaatan hasil belajar. Pada 

langkah pengelolaan dilakukan penskoran terhadap hasil tes yang telah 

dilakukan. Pada kurikulum 2013, penilaian terhadap mata pelajaran mencakup 

kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada penilaian kompetensi 

pengetahuan dan keterampilan menggunakan skala 0 sampai 4 (kelipatan 0,33), 

yang dapat dikonversi dalam predikat A sampai D sedangkan kompetensi sikap 

menggunakan skala sangat baik (SB), baik (B), cukup (C), dan kurang (K). 

Setelah penskoran dan penilaian selesai, selanjutnya pemanfaatan 

penilaian dalam bentuk remidial kepada peserta didik yang belum tuntas dalam 

kompetensi yang diharapkan. Jika terdapat peserta didik yang berhasil dan lulus 

dilakukan program pengayaan. Dengan hasil penilaian dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan guna memperbaiki komponen-komponen pembelajaran untuk 

keberhasilan proses pembelajaran. 
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Gambar 1 . Bagan kerangka pikir penelitian implementasi penilaian hasil belajar 
Kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta 

 

Apabila implementasi penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 yang 

mencakup perencanaan penilaian, pengembangan instrumen, pelaksanaan 

penilaian, dan pengolahan dan pemanfaatan penilaian berjalan sesuai dengan 

Standar Penilaian pada Kurikulum 2013, maka hasil penilaian tepat dan sesuai 

dengan kompetensi peserta didik yang dinilai. Apabila salah satu komponen pada 

implementasi penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 tidak terlaksana dengan 

baik, maka hasil penilaian tidak mencerminkan kompetensi peserta didik. 

  

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 

mengkaji tujuan penilaian, mengkaji materi berdasarkan kurikulum dan 

silabus, menentukan acuan penilaian, menentukan jenis penilaian? 

2. Bagaimana pengembangan instrumen penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 

pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 
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menyusun kisi-kisi tes, memilih bentuk tes, menentukan panjang tes, 

penelaahan soal tes, menganalisis butir tes? 

3. Bagaimana pelaksanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta yang meliputi 

penilaian kompetensi pengetahuan, penilaian kompetensi keterampilan, 

penilaian kompetensi sikap? 

4. Bagaimana pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar Kurikulum 

2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta penskoran 

penilaian, pelaporan penilaian, melakukan tindak lanjut? 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi dan Analisis Data Penelitian 

Penelitian ini membahas tentang implementasi penilaian hasil belajar 

Kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. Dalam 

penelitian ini mencakup 4 aspek, yaitu 1) perencanaan penilaian; 2) 

pengembangan instrumen; 3) pelaksanaan penilaian; 4) pengolahan dan 

pemanfaatan hasil penilaian. Penelitian yang telah dilakukan pada bulan Agustus 

sampai dengan September 2014 menghasilkan berbagi data dengan cara 

pengisian kuisioner angket, wawancara, dan dokumentasi. 

Angket terdiri dari 4 bagian yaitu untuk perencanaan penilaian hasil belajar, 

angket untuk pengembangan instrumen penilaian hasil belajar, angket 

pelaksanaan penilaian hasil belajar, dan pengolahan dan pemanfaatan penilaian 

hasil belajar. Angket tersebut diberikan kepada guru mata pelajaran produktif 

kelas X. Siswa kelas XI juga diberi angket tetapi hanya mengenai aspek 

perencanaan penilaian hasil belajar, pelaksanaan penilaian hasil belajar, dan 

pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh guru.  

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur dengan 

berpatokan pada pedoman wawancara. Pedoman wawancara terdiri dari garis-

garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada responden. Hasil 

wawancara digunakan sebagai data pendukung dari hasil data angket. 
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1. Aspek Perencanaan Penilaian 

a. Berdasarkan Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran 

produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video bernama Ibu Muji Rahayu 

menyatakan bahwa perencanaan penilaian dilakukan sebelum pembelajaran satu 

semester berlangsung dan sebelum pelaksanaan penilaian. Perencanaan 

penilaian yang dilakukan tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya 

pada Kurikulum KTSP. Hal yang pertama dilakukan saat perencanaan penilaian 

adalah memperhitungkan tujuan penilaian. Hal ini penting dilakukan karena 

dengan adanya tujuan penilaian diharapkan penilaian tersebut mampu mengukur 

ketercapaian kompetensi siswa. Perencanaan dilakukan dengan 

memperhitungkan aspek-aspek yang akan dinilai dengan mengacu pada silabus. 

Dalam penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pengkajian yang dilakukan adalah 

pada penilaian aspek Sikap yang tertuang pada KI 1 (sikap spiritualitas) dan KI 2 

(sikap sosial), penilaianpengetahuan yang tertuang pada KI 3, dan penilaian 

keterampilan yang tertuang KI 4. Selanjutnya guru mengkaji kompetensi dasar 

dan indikator yang harus dicapai peserta didik. Perencanaan penilaian dijabarkan 

kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  

Salah satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi menyatakan 

bahwa, semua kompetensi dasar dan indikator pada silabus tidak serta merta 

dijadikan acuan. Hanya saja, perlu dikurangi. Menurut beliau, isi dari silabus 

terlalu padat, tidak cukup menyelesaikan semua materi pada satu semester 

tersesbut. 
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Aspek pengetahuan guru merencanakan ulangan harian dan UTS. 

Perencanaan ulangan harian berupa pemilihan jenis tes. Ulangan harian 

menggunakan bentuk tes pilihan ganda dan tes uraian. meskipun begitu tidak 

selalu tes pilihan ganda dan uraian yang digunakan. Bentuk soal menjodohkan 

dan benar salah juga pernah dipertimbangkan dalam pemilihan bentuk tes.  

kajian tentang penilaian keterampilan tertuang indikator pencapaian kompetensi. 

Pada Aspek keterampilan guru merencanakan penilaian project dengan 

mempersiapkan jobsheet. Guru mengembangkan jobsheet sesuai dengan 

indikator pada silabus. 

Guru juga merencanakan penilaian aspek sikap, dengan membuat catatan 

observasi dari setiap siswa. hal ini diungkapkan oleh salah satu guru mata 

pelajaran produktif kelas X yaitu Ibu Suratmi. Lembar observasi yang dibuat 

berisi indikator-indikator perilaku yang akan diamati.Selain merencanakan 

observasi, guru juga merencanakan penilaian antar teman. Penilaian antar teman 

berisikan kuisioner yang harus diisi peserta didik dalam untuk menilai temannya. 

Selanjutnya adalah jurnal penilaian sikap.Perencanaan yang dilakukan adalah 

menentukan sikap atau perilaku yang akan dinilai. Langkah berikutnya yaitu 

menyusun indikator-indikator berdasarkan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Masih terdapat kesulitan guru dalam memahami kompetensi Inti 1 dan 2 pada 

sialbus. Kriteria ketuntasan minimal (KKM) diberitahukan pada saat awal 

pertemuan pembelajaran selama satu semester. SMK 2 Surakarta menetapkan 

KKM sebesar 75 atau predikat B-.  
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b. Berdasarkan Kuisioner Guru 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 

14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen perencanaan penilaian hasil belajar 

adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi 

= 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen perencanaan 

penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 13. Kriteria kategori Perencanaan penilaian hasil belajar Kuisioner Guru 
 

No. Rentang Skor Kategori 

1 42 - 56 Sangat Baik 

2 35 - 41,9 Baik 

3 28 - 34,9 Kurang Baik 

4 14 - 27,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner perencanaan 

penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data maksimal sebesar 53, 

data minimal sebesar 26, data mean (rata-rata) sebesar 42,17 dan 

simpanganbaku sebesar 10,83. Hasil kuisioner guru pada komponen 

perencanaan penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada 

tabel 14. 

Tabel 14. Analisis Deskriptif Komponen Perencanaan Penilaian Berdasarkan 
Kuisioner Guru 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

53 26 42,17 10,83 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
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Tabel 15. Kategori Data Hasil Perencanaan Penilaian Hasil belajar 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

42 - 56 Sangat Baik 3 50,00 

35 - 41,9 Baik 1 16,67 

28 - 34,9 Kurang Baik 1 16,67 

14 - 27,9 Tidak Baik 1 16,67 

Jumlah 6 100 

 
 

 
Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Perencanaan Penilaian Hasil 

Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 

Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 42,17. 

Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 3 responden guru (50%) 

termasuk kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%)termasuk kategori 

baik, 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori kurang baik , dan 2 

responden guru (33,33%)termasuk kategori tidak baik. 

c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 5 = 20 dan skor ideal terendah adalah 1 x 5 

= 5. Mean ideal (Mi) untuk komponen perencanaan penilaian hasil belajar adalah 
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Mi = ½ (20+5) = 12,5 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 

(20-5) = 2,5. Rentang skor dan kategori untuk komponen perencanaan penilaian 

hasil belajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 16. Kriteria kategori Perencanaan Penilaian Hasil belajar Kuisioner 
Siswa 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 15 – 20 Sangat Baik 

2 12,5 – 14,9 Baik 

3 10 – 12,4 Kurang Baik 

4 5 – 9,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner perencanaan 

penilaian hasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal sebesar 19, 

data minimal sebesar 7, data mean (rata-rata) sebesar 13,33 dan simpangan 

baku sebesar 2,56. Hasil kuisioner siswa pada komponen perencanaan penilaian 

hasil belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 17. 

Tabel 17. Analisis Deskriptif Komponen Perencanaan Penilaian Berdasarkan 
Kuisioner Siswa 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Nilai 
Rata-rata 

Standar 
Deviasi 

19 7 13,33 2,56 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
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Tabel 18. Kategori data Perencanaan Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan 
Kuisioner Siswa. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

15 – 20 Sangat Baik 21 28 

12,5 – 14,9 Baik 27 36 

10 – 12,4 Kurang Baik 23 30,67 

5 – 9,9 Tidak Baik 4 5,33 

Jumlah 75 100 

 

 

Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Perencanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

perencanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 

Audio Video adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 13,33. 

Dari 75 siswa yang menjadi responden diperoleh 21 responden (28%) kategori 

sangat baik, 27 responden siswa (36%) kategori baik, 23 responden siswa 

(30,67%) kategori kurang baik, 4 responden siswa (5,33%) kategori tidak baik. 
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2. Aspek Pengembangan InstrumenPenilaian Hasil Belajar 

a. Berdasarkan wawancara Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 

X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu menyatakan bahwa 

pengembangan instrumen yang dilakukan guru yaitu dengan menyusun kisi-kisi 

tes. Kisi-kisi yang digunakan pada tes ulangan harian dan UTS adalah kisi-kisi 

dari tahun-tahun lalu. Meskipun begitu, kisi-kisi terdahulu diperbaharui isinya 

untuk penilaian pada Kurikulum 2013. Kisi-kisi tes yang dibuat dikaji dari 

penjabaran kompetensi dasar dan indikator dari silabus. Indikator yang ada 

dijabarkan menjadi beberapa butir soal. Dalam hal ini, jumlah butir tes 

tergantung dari indikator. Penentuan lama waktu tes berdasarkan dari jumlah 

tes. Jika jumlah butir tes sedikit, lama waktu yang diberikan juga sedikit. Kisi-kisi 

dibuat agar mempermudah dalam penulisan soal. Uji coba soal dilakukan pada 

saat pembelajaran berlangsung dengan memberikan latihan soal pada siswa. Jika 

terdapat butir soal dengan tingkat kesulitan tinggi, besar kemungkinan butir tes 

tersebut diperbaiki. Kemudian guru membuat kriteria-kriteria ke dalam rubrik 

penilaian dan membuat kunci jawaban. 

Pada penilaian sikap, instrumen yang digunakan bermacam-macam 

jenisnya. Instrumen yang digunakan berdasarkan Kompetensi Inti. Penelaahan 

merupakan keharusan guna menyelaraskan dengan indikator agar instrumen 

benar-benar mengukur pencapaian kompetensi peserta didik. 

Tidak semua guru melakukan pembuatan kisi-kisi soal. Salah satunya yang 

diungkapkan oleh Ibu Sudarsi selaku guru mata pelajaran produktif kelas X. Pada 
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pembuatan soal ulangan harian beliau hanya langsung menulis soal berdasarkan 

materi-materi yang telah disampaikan.  

b. Berdasarkan Kuisioner Guru 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 

14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengembangan instrumen penilaian 

hasil belajar adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) 

adalah SDi = 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen 

pengembangan instrumen penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 19. Kriteria kategori Pengembangan Instrumen Penilaian hasil belajar 
Kuisioner Guru 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 42 - 56 Sangat Baik 

2 35 - 41,9 Baik 

3 28 - 34,9 Kurang Baik 

4 14 - 27,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data 

maksimalsebesar 55, data minimal sebesar 30, data mean (rata-rata) sebesar 

44,17 dan simpangan baku sebesar 10,76. Hasil kuisioner guru pada komponen 

pengembangan instrumen penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran 

sebagaimana pada tabel 20. 

Tabel 20. Analisis Deskriptif Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Nilai 
Rata-rata 

Standar 
Deviasi 

55 30 44,17 10,76 
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Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 

Tabel 21. Kategori Data Hasil Pengembangan Instrumen Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

42 - 56 Sangat Baik 4 66,67 

35 - 41,9 Baik 0 0,00 

28 - 34,9 Kurang Baik 2 33,33 

14 - 27,9 Tidak Baik 0 0,00 

Jumlah 6 100 

 

 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Pengembangan Instrumen 

Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

pengembangan instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 

Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata 44,17. Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru 

(66,67%) termasuk kategori sangat baik dan 2 responden guru (33,33%) 

termasuk kategori kurang baik. 
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3. Aspek Pelaksanaan Penilaian 

a. Berdasarkan Wawancara Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 

X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu menyatakan bahwa 

pelaksanaan penilaian yang dilakukan guru mencakup aspek kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian kompetensi pengetahuan 

dilakukan dengan menggunakan bentuk ulangan harian, UTS dan UAS. 

Pelaksanaan ulangan harian dilaksanakan setelah menyelesaikan satu 

kompetensi dasar atau lebih. Guru melaksanakan tes sesuai dengan jadwal yang 

telah ditetapkan. 

Penilaian kompetensi keterampilan dilakukan dengan menggunakan 

penilaian unjuk kerja, penilaian proyek. Penilaian keterampilan dilakukan untuk 

setiap kompetensi dasar. Penilaian dalam 1 KD tidak selalu 1 project, namun ada 

pula menyelesaikan 1 KD dengan beberapa project. Penilaian sikap dilakukan 

saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan uraian salah satu guru Ibu Suratmi, penilaian sikap kurang 

maksimal. Dalam hal ini guru hanya fokus menilai sikap pada saat kegiatan 

belajar mengajar. Guru masih sulit mencermati sikap para murid ketika diluar 

kegiatan belajar mengajar.Pada teknik observasi, catatan mengenai sikap siswa 

juga didukung oleh absesnsi/kehadiran dan keaktifan siswa dikelas. Pada 

penilaian antar teman, para murid kurang objektif dalam menilai teman lainnya. 

Mereka cenderung subjektif. 

 

 



79 
 

b. Berdasarkan Kuisioner Guru 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 14 = 56 dan skor ideal terendah adalah 1 x 

14 = 14. Mean ideal (Mi) untuk komponen pelaksanaanpenilaian hasil belajar 

adalah Mi = ½ (56+14) = 35 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah SDi 

= 1/6 (56-14) = 7. Rentang skor dan kategori untuk komponen pelaksanaan 

penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 22. Kriteria kategori Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Kuisioner 
Guru 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 42 - 56 Sangat Baik 

2 35 - 41,9 Baik 

3 28 - 34,9 Kurang Baik 

4 14 - 27,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpelaksanaan penilaian 

hasil belajar menurut guru menghasilkan data maksimal sebesar 55, data 

minimal sebesar 34, data mean (rata-rata) sebesar 46,17 dan simpangan baku 

sebesar 9,56. Hasil kuisioner guru pada komponen pelaksanaan penilaian hasil 

belajar dapat diberikan gambaran sebagaimana pada tabel 23. 

Tabel 23. Analisis Deskriptif Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 
Berdasarkan Kuisioner Guru 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Nilai 
Rata-rata 

Standar 
Deviasi 

55 34 46,17 9,56 

 
Dari data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam beberapa 

kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. Kategori hasil 

data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 
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Tabel 24. Kategori Data Hasil Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

42 - 56 Sangat Baik 4 66,67 

35 - 41,9 Baik 1 16,67 

28 - 34,9 Kurang Baik 1 16,67 

14 - 27,9 Tidak Baik 0 0,00 

Jumlah 6 100 

 

 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Penilaian Hasil 

Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 

Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 46,17. 

Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru (66,67%) 

termasuk kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori 

baik dan 1 responden guru (16,67%) termasuk kategori kurang baik. 

c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 15 = 60 dan skor ideal terendah adalah 1 x 

15 = 15. Mean ideal (Mi) untuk komponen pelaksanaan penilaian hasil belajar 

adalah Mi = ½ (20+5) = 37,5 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) adalah 

0

1

2

3

4

14 - 27,9 28 - 34,9 35 - 41,9 42 - 56

Fr
e
ku

e
n
si

Interval

Histogram



81 
 

SDi= 1/6 (20-5) = 7,5. Rentang skor dan kategori untuk komponen pelaksanaan 

penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 

Tabel 25. Kriteria kategori Pelaksanaan Penilaian Hasil belajar Kuisioner 
Siswa 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 45 – 60 Sangat Baik 

2 37,5– 44,9 Baik 

3 30 – 37,4 Kurang Baik 

4 15 – 29,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisioner pelaksanaan 

penilaianhasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal sebesar 55, 

data minimal sebesar 22, data mean (rata-rata) sebesar 44,4 dan simpangan 

baku sebesar 5,53. Hasil kuisionersiswa pada komponen pelaksanaan penilaian 

dapat diberikan gambaran sebagaimana pada Tabel 26. 

Tabel 26. Analisis Deskriptif Komponen Pelaksanaan Penilaian Berdasarkan 
Kuisioner Siswa 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Nilai 
Rata-rata 

Standar 
Deviasi 

55 22 44,4 5,53 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 

Tabel 27. Kategori data Pelaksanaan Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan 
Kuisioner Siswa. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

45 – 60 Sangat Baik 45 53,33 

37,5– 44,9 Baik 31 41,33 

30 – 37,4 Kurang Baik 3 4 

15 – 29,9 Tidak Baik 1 1,33 

Jumlah 75 100 
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Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

pelaksanaan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 

Audio Video adalah baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 44,4. 

Dari 75 siswa yang menjadi responden diperoleh 45 responden (53,33%) 

kategori sangat baik, 31 responden siswa (41,33%) kategori baik, 3 responden 

siswa (4%) kategori kurang baik, 1 responden siswa (1,33%) kategori tidak baik. 

 

4. Aspek Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Penilaian 

a. Berdasarkan Wawancara Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif kelas 

X Program Keahlian Teknik Audio Video Ibu Muji Rahayu terkait pengolahan dan 

pemanfaatan penilaian hasil belajar yaitu analisis dan pemberian skor nilai untuk 

setiap penilaian dilakukan sudah mengacu petunjuk pelaksanaan penilaian 

Kurikulum 2013. Hasil dan skor dari penilaian diinformasikan kepada siswa, 

dengan begitu siswa yang belum mencapai KKM dapat mempersiapkan remidial. 

Kemudian, guru melaksanakan program remidial bagi siswa yang belum 
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mencapai kriteria ketuntasan minimal. Setelah mendapatkan nilai siswa dari 

masing-masing aspek, para guru menyerahkan nilai kepada Wakil Kepala Sekolah 

bidang Kurikulum untuk kemudian dikonversikan dari puluhan menjadi range 

antara 1-4 dan predikat. 

Menurut pemaparan guru kelas X Ibu Sudarsi, para guru sudah 

mendapatkan sosialisasi dari sekolah mengenai penskoran pada penilaian. Jadi 

tidak ada kesulitan yang dialami guru saat melakukan penskoran pada penilaian 

hasil belajar siswa.  Pengayaan dilakukan hanya kepada siswa dengan hasil 

belajar yang diatas rata-rata kelas. Pengayaan yang dilakukan yaitu dengan 

mengikutsertakan siswa tersebut ke dalam Lomba Lomba kompetensi siswa. 

Program pembelajaran pengayaan tidak diberikan kepada siswa. hal ini 

diungkapkan oleh Ibu Suratmi selaku guru kelas X yang menyatakan bahwa tidak 

tersedianya waktu tambahan membuat pembelajaran pengayaan ditiadakan.  

b. Berdasarkan Kuisioner Guru 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 13 = 52 dan skor ideal terendah adalah 1 x 

13 = 13. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengolahan dan pemanfaatan 

penilaian hasil belajar adalah Mi = ½ (52+13) = 32,5 sedangkan Standar Deviasi 

ideal (SDi) adalah SDi = 1/6 (52-13) = 6,5. Rentang skor dan kategori untuk 

komponen pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 28. Kriteria kategori Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 
Belajar Kuisioner Guru 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 39 - 52 Sangat Baik 

2 32,5 - 38,9 Baik 

3 26 - 32,4 Kurang Baik 

4 13 - 25,9 Tidak Baik 
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Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengolahan dan 

pemanfaatan penilaian hasil belajar menurut guru menghasilkan data 

maksimalsebesar 51, data minimal sebesar 31, data mean (rata-rata) sebesar 

43,33 dan simpangan baku sebesar 8,59. Hasil kuisioner guru pada komponen 

pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar dapat diberikan gambaran 

sebagaimana pada tabel 29. 

Tabel 29. Analisis Deskriptif Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Guru 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Nilai 
Rata-rata 

Standar 
Deviasi 

51 31 43,33 8,59 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 

Tabel 30. Kategori Data Hasil Pengolahan dan Pemanfaatan Hasil Penilaian 
Berdasarkan Kuisioner Guru. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

39 - 52 Sangat Baik 4 66,67 

32,5 - 38,9 Baik 1 16,67 

26 - 32,4 Kurang Baik 1 16,67 

13 - 25,9 Tidak Baik 0 0,00 

Jumlah 6 100 
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Pengolahan dan Pemanfaatan 

Hasil Penilaian Berdasarkan Kuisioner Guru 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 

Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata 43,33. Dari 6 guru yang menjadi responden diperoleh 4 responden guru 

(66,67%) kategori sangat baik, 1 responden guru (16,67%) kategori baik, 1 

responden guru (16,67%) kategori kurang baik. 

c. Berdasarkan Kuisioner Siswa 

Skor ideal tertinggi adalah 4 x 6 = 24 dan skor ideal terendah adalah 1 x 6 

= 6. Mean ideal (Mi) untuk komponen pengolahan dan pemanfaatan penilaian 

hasil belajar adalah Mi = ½ (24+6) = 15 sedangkan Standar Deviasi ideal (SDi) 

adalah SDi = 1/6 (24-6) = 3. Rentang skor dan kategori untuk komponen 

pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar adalah sebagai berikut. 
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Tabel 31. Kriteria kategori pengolahan dan pemanfaatan Penilaian Hasil 
belajar Kuisioner Siswa 

 

No. Rentang Skor Kategori 

1 18 – 24 Sangat Baik 

2 15 – 17,9 Baik 

3 12 – 14,9 Kurang Baik 

4 6 – 11,9 Tidak Baik 

 
Data yang diperoleh dari pengambilan data kuisionerpengolahan dan 

pemanfaatan penilaian hasil belajar menurut siswa menghasilkan data maksimal 

sebesar 23, data minimal sebesar 9, data mean (rata-rata) sebesar 18,49 dan 

simpangan baku sebesar 2,79. Hasil kuisioner siswa pada komponen pengolahan 

dan pemanfaatan hasil penilaian dapat diberikan gambaran sebagaimana pada 

Tabel 32. 

Tabel 32. Analisis Deskriptif Komponen Pengolahan dan Pemanfaatan 
HasilPenilaian Berdasarkan Kuisioner Siswa 

 

Nilai 
Maksimal 

Nilai 
minimal 

Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

23 9 18,49 2,79 

 
Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dapat dikategorikan ke dalam 

beberapa kategori antara lain sangat baik, baik, kurang baik dan tidak baik. 

Kategori hasil data tersebut dapat dilihat pada tabel dan gambar dibawah ini. 

Tabel 33. Kategori data Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian Hasil 
Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa. 

 

Rentang Skor Kategori Frekuensi 
Presentase 

(%) 

18 – 24 Sangat Baik 52 69,33 

15 – 17,9 Baik 16 21,33 

12 – 14,9 Kurang Baik 6 8 

6 – 11,9 Tidak Baik 1 1,33 

Jumlah 75 100 
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Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Pengolahan dan Pemanfaatan 
Penilaian Hasil Belajar Berdasarkan Kuisioner Siswa 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan histogram diatas menunjukkan bahwa 

pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program 

Keahlian Teknik Audio Video adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata 18,49.Dari 75 responden siswadiperoleh 52 responden siswa (69,33%) 

kategori sangat baik, 16 responden siswa (21,33%) kategori baik, 6 responden 

siswa (8%) kategori kurang baik, 1 responden siswa (1,33%) kategori tidak baik. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan data hasil penelitian melalui instrumen guru menunjukkan 

bahwa sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta termasuk kategori baik. Sedangkan data 

hasil penelitian melalui kuisioner siswa menunjukkan bahwa sistem penilaian 

hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video 

termasuk kategori baik. Data hasil wawancara terhadap guru Program Keahlian 

Teknik Audio Video tentang sistem penilaian kurikulum 2013 sudah berjalan 
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dengan lancar. Hanya saja masih terdapat kendala seperti pemahaman tentang 

penilaian aspek sikap. Pembahasan hasil penelitian diuraikan sebagai berikut. 

1. Aspek Perencanaan Penilaian 

Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 

pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 

bahwa sistem penilaian pada aspek perencanaan penilaian termasuk 

kategorisangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasilnilai rata-rata sebesar 

42,17.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan perencanaan penilaian 

termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata sebesar 

13,33. 

Hasil wawancara kapada guru mata pelajaran produktif kelas X tentang 

perencanaan penilaianbahwa guru membuat perencanaan penilaian sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. Menurut salah satu guru program keahlian Audio 

Video yang mengampu mata pelajaran produktif kelas X menyatakan bahwa 

kegiatan perencanaan penilaian sudah memperhitungkan aspek-aspek yang akan 

dinilai dengan mengacu pada silabus. Perencanaan penilaian yang dilakukan 

tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, karena menurut salah satu 

guru, perencanaan penilaian pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 

Kurikulum KTSP. 

Perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 dilakukan dengan 

pengkajian pada penilaian aspek Sikap yang tertuang pada KI 1 (sikap 

spiritualitas) dan KI 2 (sikap sosial), penilaian pengetahuan yang tertuang pada 

KI 3, dan penilaian keterampilan yang tertuang KI 4. Selanjutnya guru mengkaji 
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kompetensi dasar dan indikator yang harus dicapai peserta didik. Perencanaan 

penilaian dijabarkan kedalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).Kesulitan 

dialami guru dalam memahami Kompetensi Inti  1 dan 2 mengenai kompetensi 

sikap. Salah satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi menyatakan 

bahwa, semua kompetensi dasar dan indikator pada silabus tidak serta merta 

dijadikan acuan. Hanya saja, perlu dikurangi. Menurut beliau, isi dari silabus 

terlalu padat, tidak cukup menyelesaikan semua materi pada satu semester 

tersesbut. 

Pada tahap perencanaan penilaian memperhitungkan tujuan dari penilaian 

adalah hal yang mutlak harus dilakukan karena memberikan informasi mengenai 

suatu pokok bahasan. Dalam merancang acuan dasar penilaian guru 

menggunakan acuan patokan. Acuan patokan digunakan oleh guru untuk 

menentukan standar kriteria ketuntasan minimal. Aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap selalu diperhitungkan. Perencanaan penilaian yang 

dilakukan mengacu pada isi silabus mengenai kompetensi dasar dan indikator 

yang harus dicapai siswa. Rencana penilaian kemudian dijabarkan kedalam 

rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa implementasi 

penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video 

di SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Melaksanakan perencanaan 

penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 bukan hal yang sulit. Akan tetapi jika guru 

belum memahami konsep Kurikulum 2013 akan menjadi hal yang sulit. 

Perencanaan penilaian pada Kurikulum 2013 tidak jauh berbeda dengan 
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Kurikulum KTSP maka dari itu guru tidak merasa kesulitan dalam perencanaan 

penilaian. 

2. Aspek Pengembangan Instrumen Penilaian 

Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 

pelajaran produktif kelas Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 

bahwa sistem penilaian pada aspek pengembangan instrumen penilaian 

termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 

sebesar 44,17. 

Hasil wawancara tentang dapat ditunjukkan bahwa guru Program Keahlian 

Teknik Audio Video telah melakukan pengembangan instrumen penilaian. 

Menurut salah satu guru Ibu Muji Rahayu, kisi-kisi yang dibuat sudah mengacu 

pada aspek kompetensi yang akan dinilai menurut silabus. Pada penilaian aspek 

pengetahuan guru menggunakan kisi-kisi terdahulu. Karena menurut salah satu 

guru, dalam silabus tidak jauh berbeda dengan terdahulu. Oleh karena itu guru 

hanya merubah sedikit isi dari kisi-kisi terdahulu. 

Pembuatan kisi-kisi tes mengacu pada sisi silabus yang digunakan. 

Kemudian indikator-indikator yang harus dicapai dijabarkan menjadi beberapa 

butir soal. Pada ulangan harian, bentuk tes yang dipilih adalah pilihan ganda dan 

uraian. tetapi tidak menutup kemungkinan guru menggunakan bentuk tes lainnya 

seperti tes menjodohkan ataupun benar-salah. Uji coba soal dilakukan saat 

pembelajaran berlangsung. Uji coba dilakukan guna mendapatkan butir soal 

dengan tingkat kesulitan tinggi. Langkah selanjutnya yaitu memperbaiki soal jika 

masih terdapat soal yang kurang baik. Silabus yang digunakan memang belum 

dari Kementrian Pendidikan. Oleh karena itu pihak sekolah mandiri untuk 
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mengembangkan silabus sendiri. Silabus yang digunakan pada Teknik Audio 

Video mengacu pada silabus dari berbagai sumber yang dirasa hampir sesuai. 

Tidak semua guru membuat kisi-kisi dalam pembuatan soal. Menurut salah 

satu guru mata pelajaran produktif kelas X Ibu Suratmi, ketika membuat soal 

ulangan harian langsung membuat tanpa membuat kisi-kisi terlebih dahulu. Akan 

tetapi, pada pembuatan soal beliau tetap memperhatikan materi-materi yang 

telah disampaikan. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar kurikulum 2013 pada Program Keahlian Teknik 

Audio Video di SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Namun, masih 

terdapat kelemahan-kelemahan. Terdapat guru yang tidak melakukan 

pembuatan kisi-kisi soal. Meskipun begitu, guru tetap membuat soal berdasarkan 

indikator-indiaktor yang akan dicapai dan materi-materi yang telah diberikan. 

Silabus yang digunakan para guru bukan silabus dari Kementrian Pendidikan 

karena memang belum mendapatkan silabus dari Kementrian Pendidikan. Untuk 

itu para guru mencari informasi lain terkait silabus yang akan digunakan.  

3. Aspek Pelaksanaan Penilaian 

Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 

pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 

bahwa sistem penilaian pada aspek pelaksanaan penilaian termasuk kategori 

sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata sebesar 

46,17.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa kelas XI 

Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan pelaksanaan penilaian 

termasuk kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 44,4. 
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Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran produktif Program Keahlian 

Teknik Audio Video menghasilkan bahwa pelaksanaan penilaian sudah sesuai 

dengan Kurikulum 2013. Pelaksanaan penilaian sudah mencakup aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pada penilaian pengetahuan mencakup 

ulangan harian, UTS, dan UAS. Ulangan harian dilakukan setelah menyelesaikan 

satu KD. Sedangkan UTS dan UAS dilaksanakan sesuai dengan kalender 

pendidikan.Selanjutnya penilaian keterampilan mencakup penilaian proyek, dan 

portofolio. menurut beliau, penilaian keterampilan digunakan guna mengetahui 

aplikasi pemahaman pengetahuan. Pada penilaian sikap, guru menggunakan 

teknik penilaian penilaian teman sejawat, observasi dan membuat jurnal.Dalam 

hal ini guru masih kesulitan menerapkan penilaian sikap di luar pembelajaran 

berlangsung. Karena guru melakukan penilaian hanya pada saat pembelajaran 

berlangsung. Lebih lanjut penilaian antar teman dirasa kurang objektif. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan penilaian 

hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 

Surakarta termasuk kategori sangat baik. Namun masih terdapat beberapa 

kelemahan. Salah satunya yaitu mengenai penilaian sikap. Teknik penilaian antar 

teman yang diberikan guru dirasa kurang objektif. Sering kali siswa menilai siswa 

lain hanya berdasarkan subjektif yang menilai.  

4. Aspek Pengolahan dan Pemanfaatan Penilaian  

Berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada guru yang mengampu mata 

pelajaran produktif kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan 

bahwa sistem penilaian pada aspek pengolahan dan pemanfaatan penilaian 

termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai rata-rata 
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sebesar 43,33.Sedangkan berdasarkan kuisioner yang diberikan kepada siswa 

kelas XI Program Keahlian Teknik Audio Video menunjukkan pengolahan dan 

pemanfaatan penilaian termasuk kategori sangat baik. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil nilai rata-rata sebesar 18,49. 

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Program Keahlian Teknik 

Audio Video menghasilkan penjelasan bahwa pengolahan nilai yang dilakukan 

guru sudah sesuai dengan Kurikulum 2013. Analisis dan pemberian skor untuk 

setiap penilaian dilakukan dengan mengacu pada petunjuk pelaksanaan penilaian 

Kurikulum 2013. Pemberian skor pada raport berbeda dengan tahun sebelumnya. 

Pada kurikulum 2013 pemberian skor dengan skala 1 sampai 4. Setelah itu nilai 

tersebut dikonversikan ke dalam predikat dan ditambah lagi deskripsi dari 

masing-masing aspek. Program Remidial sudah dilakukan dengan baik. Hasil dari 

ulangan diberitahukan kepada siswa agar para siswa menyiapkan remidial bagi 

yang belum mencapai KKM. Selanjutnya pengayaan tidak dilakukan. Para guru 

masih kesulitan mencari jam pengayaan diluar jam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengolahan dan 

pemanfaatan penilaian hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik 

Audio Videodi SMK 2 Surakarta termasuk kategori sangat baik. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil kuisioner guru dengan kategori sangat baik, dan hasil 

kuisioner siswa dengan kategori sangat baik. Sedangkan berdasarkan wawancara 

salah satu guru pengolahan penilaian yang dilakukan sudah sesuai dengan 

Kurikulum 2013.Penskoran dan pengolahan nilai dilakukan dengan mengacu pada 

pedoman penilaian hasil belajar kurikulum 2013. Program remidial sudah 
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dilaksanakan. Pengayaan tidak dilakukan oleh guru. Menurut guru hal ini terjadi 

karena belum adanya waktu untuk melaksanakan pembelajaran pengayaan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang Implementasi penilaian 

hasil belajar kurikulum 2013 Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 

Surakarta, maka diperoleh kesimpulan : 

1. Perencanaan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan guru termasuk 

kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk kategori baik. 

Perencanaan dilakukan guru dengan mengkaji kompetensi inti, kompetensi 

dasar dan indikator pada silabus. Perencanaan penilaian dijelaskan ke dalam 

RPP. Kesulitan terdapat pada perencanaan penilaian sikap. Penjelasan 

mengenai kompetensi dasar yang akan dinilai sulit dipahami oleh guru. 

2. Pengembangan instrumen penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan 

guru termasuk kategori sangat baik. Pengembangan instrumen penilaian 

dilakukan dengan membuat kisi-kisi penilaian dan indikator pada silabus, 

tetapi terdapat beberapa guru yang mengembangkan instrumen penilaian 

tidak berdasarkan indikator, tidak melakukan analisis butir soal dan tidak 

membuat kisi-kisi penilaian.  

3. Pelaksanan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada Program Keahlian 

Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan guru termasuk 

kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk kategori baik. 

Pelaksanaan penilaian sudah mencakup penilaian sikap, pengetahuan, dan 
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keterampilan, namun masih terdapat kekurangan. Kekurangan terdapat pada 

penilaian sikap, penilaian antar teman masih terkesan kurang objektif. 

4. Pengolahan dan pemanfaatan penilaian hasil belajar Kurikulum 2013 pada 

Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta yang dilakukan 

guru termasuk kategori sangat baik, sedangkan menurut siswa termasuk 

kategori sangat baik. Pengolahan dan penskoran yang dilakukan sudah 

mengacu pada pedoman penilaian kurikulum 2013. Program remidial 

dilakukan dengan baik pada jam pembelajaran tersebut, hanya pada 

program pengayaan tidak dapat dilakukan karena kesulitan dalam mencari 

jam pengayaan diluar pembelajaran.   

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka 

peneliti merekomendasikan beberapa hal sebagi berikut: 

1. Perlu adanya pemantauan secara rutin dan mendalam mengenai 

perencanaan penilaian kurikulum 2013 yang dilakukan Program Keahlian 

Teknik Audio Video SMK 2 Surakarta. Hal ini dilakukan dengan salah satunya 

mengecek kelengkapan RPP dan perangkat penilaian yang akan digunakan. 

Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum SMK 2 Surakarta 

turut serta dalam memfasilitasi dokumen kurikulum 2013. 

2. Perlu adanya pengarahan kepada guru program keahlian teknik audio video 

mengenai pengembangan isntrumen yang dilakukan. Kepala Sekolah SMK 2 

Surakarta mengarahkan guru program keahlian teknik audio video untuk 

lebih kreatif dalam mengembangkan instrumen penilaian dan memantau 
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guru agar membuat kisi-kisi penilaian dan melakukan analisis butir soal. 

Guru program kehalian teknik audio video juga perlu aktif dalam mencari 

informasi mengenai penjelasan dalam silabus. 

3. Perlu dilakukan pengawasan dan kontrol kepada para guru program keahlian 

teknik audio video oleh Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang 

kurikulum SMK 2 Surakarta terkait pelaksanaan penilaian hasil belajar. Guru 

program keahlian teknik audio video dalam melaksanakan penilaian sikap 

harus benar-benar memantau siswa bukan hanya saat pembelajaran 

berlangsung. Dalam hal ini mengenai penilaian sikap yang dirasa output 

yang dihasilkan kurang maksimal.  

4. Perlu diberikan keleluasaan waktu pada guru program keahlian teknik  audio 

video dalam mengembangkan program pengayaan siswa. Kepala Sekolah 

SMK 2 Surakarta senantiasa memberikan keleluasaan waktu diluar jam 

belajar mengajar pada guru program kehalian teknik audio video untuk 

mengembangkan program pengayaan siswa. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik-baiknya, namun tidak 

dipungkiri terdapat kelemahan-kelemahan penelitian atau keterbatasan 

penelitian. Keterbatasan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya meneliti mengenai sistem penilaian hasil belajar Kurikulum 

2013 pada Program Keahlian Teknik Audio Video di SMK 2 Surakarta. 
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2. Keterbatasan dalam pengambilan data. Pengambilan data hanya kuisioner 

yang diberikan kepada guru dan siswa. Sedangkan wawancara dibuat hanya 

sebagai data pendukung atau crosscheck terhadap hasil data kuisioner. 

 

D. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah disimpulkan, peneliti 

memiliki beberapa pandangan yang sekiranya dapat dijadikan saran bagi pihak 

Sekolah dan dinas pendidikan, antara lain: 

1. Kepala sekolah dan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum senantiasa 

memberikan pengarahan dan memfasilitasi guru yang belum mengikuti 

pelatihan kurikulum 2013 untuk mempelajari kurikulum 2013 secara baik. 

2. Pihak sekolah menggali informasi terbaru mengenai penerapan kurikulum 

2013 untuk sekolah menengah kejuruan dan pendistribusian buku siswa dan 

buku guru. 

3. Dinas pendidikan Kota Surakarta mengadakan pelatihan kurikulum 2013 

secara mandiri bagi guru mata pelajaran produktif, sehingga guru tidak perlu 

studi banding ke tempat lain. 

4. Dinas pendidikan mengadakan seminar atau pelatihan kurikulum 2013 yang 

diisi oleh pembicara khusus bidang kurikulum 2013 agar guru mendapatkan 

informasi langsung. 
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